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SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) lingkungan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
©2025 The Author(s): This is an open-  karyawan di PT. JNE Bekasi Timur, (2) karakteristik individu
access article distributed under the terms  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
of the Creative Commons Atribusi 4.0 (3) secara simultan, lingkungan kerja dan karakteristik individu
Internasional. memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang
—® dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 126.757 dengan
L@“ tingkat signifikansi 0.0000 < 0.05, serta (4) pengaruh
lingkungan kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja
karyawan tergolong sangat kuat, dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.837 atau 83,7%

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas untuk mencapai tujuan dan meningkatkan produktivitasnya. Kinerja
karyawan menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi
karena berhubungan langsung dengan efektivitas operasional perusahaan. Kinerja
mencerminkan hasil kerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya lingkungan kerja
dan karakteristik individu.

Lingkungan kerja merupakan tempat di mana pegawai menjalankan
rutinitas sehari-hari serta mencakup berbagai faktor, baik fisik maupun non-fisik,
yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja karyawan. Menurut
(Hadi & Muslimin, 2022), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar karyawan dan dapat memengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan. Lingkungan kerja yang baik akan memberikan rasa aman dan
nyaman bagi karyawan, sehingga meningkatkan produktivitas mereka. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat menyebabkan stres, menurunkan
motivasi, dan berdampak negatif terhadap kinerja karyawan (Fitrie & Abubakar
Arief, 2024).

Selain lingkungan kerja, karakteristik individu juga berperan penting dalam
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menentukan kinerja karyawan. Karakteristik individu mencakup kepribadian,
sikap, perilaku, atau watak seseorang yang mempengaruhi cara mereka bekerja dan
berkontribusi dalam organisasi (Trianto et al., 2023). Menurut (Faradilah & Siswani,
2024), karakteristik individu dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti
kemampuan, nilai, sikap, dan minat. Sementara itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi karakteristik individu antara lain usia, jenis kelamin, pendidikan,
keahlian, serta pengalaman kerja. Perbedaan karakteristik individu ini dapat
menciptakan variasi dalam kinerja karyawan dan mempengaruhi efektivitas kerja
mereka dalam suatu organisasi.

PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur, sebagai salah satu
perusahaan jasa pengiriman di Indonesia, menghadapi tantangan dalam menjaga
kinerja karyawannya. Berdasarkan observasi yang dilakukan, beberapa aspek
lingkungan kerja seperti fasilitas kerja yang kurang memadai dan kurangnya
interaksi antar karyawan masih menjadi kendala utama.

Tabel Fasilitas Kerja

NO Fasilitas Jumlah (Unit) Keterangan
1. AC 2 1 rusak
2. Lampu 4 -
3. Meja kerja karyawan 4 Perlu penambahan 2 unit
4. Meja Tempat Paket 3 Perlu tambahan 1 unit
5. Kursi karyawan 10 Tunit rusak
6. Timbangan paket 3 Perlu penambahan 1 unit
7. Mobil operasional 1 -
8. Lahan parkir 1 -

Menurut data dari PT. JNE 2024, terdapat beberapa masalah dalam fasilitas
kerja, seperti kurangnya meja kerja, kursi, dan timbangan paket, yang dapat
berdampak pada efisiensi kerja karyawan.
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Gambar Grafik Jumlah Pengiriman

Selain itu, terjadi penurunan jumlah pengiriman barang pada tahun 2023,
yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja dan karakteristik
individu karyawan
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Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh lingkungan kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan
di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam meningkatkan
kinerja karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik serta
memahami karakteristik individu yang dapat mendukung produktivitas kerja.

TINJAUAN TEORITIS

Lingkungan Kerja

Menurut (Pungkasan et al., 2024), lingkungan kerja mengacu pada kondisi di
sekitar karyawan pada saat bekerja, yang meliputi faktor fisik dan non-fisik, baik
yang mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung, yang dapat
mempengaruhi karyawan dan pekerjaannya selama beraktivitas. (Ramadhani,
2024) menunjukkan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan lingkungan yang
dapat mempengaruhi aktivitas karyawan, baik yang bersifat diam maupun tidak,
selama bekerja. Sementara itu, (Puspita et al., 2020) mendefinisikan lingkungan
kerja sebagai suatu alat atau bahan yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan
pekerjaan baik secara kelompok maupun individu.

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis utama menurut (Puspita et al.,
2020), yaitu lingkungan kerja fisik yang memberikan pengaruh langsung terhadap
karyawan dalam melaksanakan tugasnya, dan lingkungan kerja non-fisik yang
meskipun tidak dapat dirasakan secara langsung dengan panca indera tetap
memberikan pengaruh terhadap kinerja individu. Menurut (Astuti et al., 2022),
lingkungan kerja dipengaruhi oleh tiga faktor utama: pertama, fasilitas kerja yang
mencakup alat kerja, ruang kerja, dan prosedur yang jelas. Kedua, upah dan
tunjangan yang memenuhi harapan pekerja. Ketiga, hubungan kerja yang
mencakup kohesi dan loyalitas kelompok kerja.

(Saputra, 2021) mengidentifikasi empat indikator penting dalam lingkungan
kerja, yaitu penerangan yang memadai di ruang kerja, temperatur yang berkaitan
dengan tingkat suhu udara, kelembapan yang mempengaruhi keadaan tubuh
karyawan, dan sirkulasi udara yang baik untuk mencegah munculnya gas atau bau
yang dapat mengganggu kesehatan karyawan. Sirkulasi udara yang baik dapat
diperoleh dari keberadaan tanaman di sekitar tempat kerja.

Karateristik Individu

Menurut (Trianto et al., 2023), karakteristik individu mencakup kepribadian,
sikap, perilaku, atau watak, serta minat yang dimiliki oleh seorang karyawan
sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungan atau situasi kerja.
Karakteristik individu yang berbeda pada setiap individu menciptakan perbedaan
kinerja terhadap perusahaan, yang disebabkan oleh beberapa hal seperti latar
belakang sikap, kemampuan, minat dan faktor lainnya dari karyawan itu sendiri.
Karyawan dengan karakteristik yang baik akan lebih mudah dalam melakukan
pekerjaannya, sehingga menghasilkan kinerja yang optimal dan memberikan efek
yang sangat baik bagi perusahaan.

Menurut (Faradilah & Siswani, 2024), karakteristik individu memiliki empat
indikator utama: pertama, kemampuan yang ditunjukkan melalui penyelesaian
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tugas dengan baik dalam batas waktu yang ditentukan. Kedua, nilai yang
didasarkan pada kepuasan kerja, hubungan interpersonal, pengembangan
intelektual, dan keseimbangan waktu untuk keluarga. Ketiga, sikap yang
merupakan pernyataan evaluatif terhadap objek, orang, atau peristiwa. Keempat,
minat yang mencerminkan kesenangan terhadap objek situasi atau ide-ide tertentu.

(Kunanti et al.,, 2022) mengidentifikasi lima faktor yang mempengaruhi
karakteristik individu: umur yang mempengaruhi fisik dan mental karyawan, jenis
kelamin yang membedakan kecenderungan perilaku antara pria dan wanita,
pendidikan yang mempengaruhi kecerdasan dan keterampilan, keahlian yang
mencakup conceptual skill, technical skill, dan human skill, serta pengalaman kerja
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendidikan, minat, dan bakat.
Faktor- faktor ini secara kolektif membentuk karakteristik unik setiap individu
dalam organisasi.

Kinerja Karyawan

Menurut (Habibah & Siregar, 2023), kinerja karyawan adalah keberhasilan
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam melaksanakan
tugas secara keseluruhan dalam periode tertentu. (Delvina Natalia Hutapea &
Ananda Fitriani Dewi, 2023) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah apa yang
dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan, dimana kinerja yang baik dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan, sedangkan kinerja yang buruk dapat
mengakibatkan kerugian. Sementara itu, (Araujo, 2021) mendefinisikan kinerja
sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang baik dari segi kualitas maupun
kuantitas, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Prawirosentono dalam penelitian (Gultom, 2021), kinerja karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama: pertama, efektivitas dan efisiensi yang
menjadi ukuran baik buruknya kinerja. Kedua, otoritas dan tanggung jawab yang
telah didelegasikan dengan baik tanpa tumpang tindih tugas. Ketiga, disiplin yang
menunjukkan sikap hormat terhadap peraturan perusahaan. Keempat, inisiatif
yang berkaitan dengan daya pikir dan kreativitas. Kelima, pengawasan sebagai cara
mewujudkan kinerja yang efektif. Keenam, motivasi yang mendorong seseorang
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

(Ahmad et al, 2019) mengidentifikasi empat indikator penting dalam
mengukur kinerja karyawan: kualitas kerja yang menunjukkan seberapa baik
seorang karyawan mengerjakan tugasnya, kuantitas kerja yang berkaitan dengan
kecepatan dan jumlah unit yang dihasilkan, kehadiran yang mencerminkan
kesadaran akan kewajiban kerja, dan kerjasama yang menunjukkan kesediaan
berpartisipasi dengan rekan kerja baik secara vertikal maupun horizontal untuk
mencapai hasil yang lebih baik.
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Kerangka Konseptual
Lingkungan Kerja i
XD i
\ Kinerja Karvawan
Karakteristik - — (Y)
Individu i
H2
H3
Kerangka Konseptual
Hipotesis

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Hal ini mencakup berbagai aspek fisik
dan non-fisik yang berdampak pada produktivitas dan efektivitas kerja. Penelitian
terdahulu oleh (Munardi et al, 2021) menunjukkan bahwa lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
H1 = Diduga terdapat pengaruh antara Lingkungan kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur.

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan

Karakteristik individu merupakan aspek yang mencerminkan perbedaan
kepribadian, sikap, dan kemampuan setiap karyawan dalam organisasi. Perbedaan
karakteristik ini memiliki dampak langsung pada variasi kinerja yang dihasilkan
oleh masing-masing individu. Penelitian terdahulu oleh (Puspita et al., 2020) telah
membuktikan bahwa karakteristik individu memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2 = Diduga terdapat pengaruh antara Karakteristik Individu (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu Terhadap Kinerja
Karyawan

Lingkungan kerja dan karakteristik individu merupakan dua faktor yang
saling berkaitan dalam mempengaruhi efektivitas kerja karyawan dalam suatu
organisasi. Keduanya memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi yang
optimal bagi kinerja karyawan. Penelitian terdahulu oleh (Arifudin & Rusmana,
2020) telah membuktikan bahwa lingkungan kerja dan karakteristik individu secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3 = Diduga terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja dan Karakteristik
Individu terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE)
Bekasi Timur.
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METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,
yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial secara kuantitatif atau
menganalisis hubungan antar fenomena (Wulandari, 2024). Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan PT Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE). Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan SPSS 26,
yang merupakan perangkat lunak statistik untuk menganalisis data kuantitatif.
Dengan SPSS, analisis hubungan antar variabel dilakukan melalui uji korelasi dan
regresi untuk menguji pengaruh antara variabel bebas (Lingkungan Kerja dan
Karakteristik Individu) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan).

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) di Bekasi Timur. Sampel diambil menggunakan teknik
nonprobability sampling, yaitu teknik yang tidak memberi kesempatan yang sama
bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini,
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling jenuh, di mana
seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria dijadikan sampel. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 responden.

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yang bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis hubungan antar variabel dengan menggunakan
analisis statistik yang dilakukan melalui SPSS 26 (Saputro et al., 2023).

HASIL
Uji Kualitas Data
Tabel Uji Validitas
VARIABEL INDIKATOR Thitung SIMPULAN KETERANGAN
X11 0,830 valig e (0284)
3 itung > I'tabel 0,284:
ingkungan Kerja X1.2 0,728 Valid s ( )
x1)
X1.3 0767 Valid itung > T'tabel (0,284)
X1_4 0,754 Valid itune>Tubel (0,284)
X2_1 0.833 Valid itung > I'tabel (0,284:)
: itung > T'tabel 0,284
Karakteristik X22 0,762 Valid o> Tl (0,284)
Individu (X2)
X2_3 0772 Valid itung > T'tabel (0,284)
X2_4 0,797 Valid ~ tne> Tabel (0,284)
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itung > I'tabel (0,284)

Y 0,778 Valid
. qitung > T'tabel 0,284
Kinerja Y2 0,734 Valid"™"® ( )
Karyawan (Y)
Y3 0,839 Valigitems> Tel (0,284)
Y_4 0,643 Validtimng>rtabel (0,284)

Berdasarkan hasil uji validitas, dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan dalam kuesioner untuk ketiga variabel, yaitu lingkungan kerja (X1),
karakteristik individu (X2), dan kinerja karyawan (Y), valid. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,284), yang menunjukkan bahwa
setiap item memiliki korelasi signifikan dengan variabel yang diukur, sehingga
instrumen penelitian ini dapat diandalkan untuk memperoleh data yang akurat
dan relevan.

Uji Reabilitas
Tabel Uji Reabilitas
No Variabel Croncbach a Simpulan Keterangan
1  Lingkungan Kerja (X1) 0,781 Reliabel ~ Cronbach’ s Alpha > 0,60
2 Karakteristik Individu (X2) 0,805 Reliabel ~ Cronbach’ s Alpha > 0,60
3 Kinerja Karyawan (Y) 0,743 Reliabel ~ Cronbach’ s Alpha > 0,60

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Variabel lingkungan kerja (X1) memiliki
nilai Cronbach's Alpha 0,781, karakteristik individu (X2) 0,805, dan kinerja
karyawan (Y) 0,743, semuanya lebih besar dari 0,60, yang menandakan bahwa
ketiganya reliabel. Dengan demikian, semua variabel dalam penelitian ini dapat
dipercaya untuk analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji apakah model yang digunakan
dalam analisis regresi linier tidak melanggar asumsi yang ada, sehingga hasil
estimasi model regresi dapat diandalkan untuk menarik kesimpulan yang tepat. Uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penlitian ini adalah uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan uji multikolineritas.

338



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM)
Vol.,3.,,No.1.,2025:March

Uji Normalitas

Tabel Uji Normalitas
No Variabel isymp. Sig. (2- Keterangan Simpulan
tailed)
1 Lingkungan Kerja (X1) 0,200 >0,05 Berdistribusi normal
2 Karakteristik Individu (X2) 0,061 >0,05 Berdistribusi normal
3 Kinerja Karyawan (Y) 0,95 >0,05 Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ketiga variabel adalah
lebih besar dari 0.05, sehingga instrumen untuk ketiga variabel dinyatakan
berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas dalam analisis ini
terpenuhi, dan data dapat digunakan untuk pengujian hipotesis dengan metode
statistik yang sesuai.

Uji Multikolinearitas
Tabel Uji Multikolinearitas
No Variabel Tolerance VIF Simpulan
1 inganKerja (X1) 0,348 >0,1 2.873 <10 Tidak terjadi
multikolinearitas
2 Karakteristik 0,348 > 0,1 2.873 <10 Tidak terjadi
Individu (X2) multikolinearitas

Hasil uji multikolineritas menunjukkan nilai tolerance untuk variabel
Lingkungan Kerja (X1) dan Karakteristik Individu (X2) sebesar 0,348, yang lebih
besar dari 0,1, serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 2,873, yang lebih
kecil dari
10. Hal ini menunjukkan tidak adanya gejala multikolinieritas di antara variabel
independen, sehingga kedua variabel dapat digunakan sebagai prediktor dalam
analisis regresi tanpa masalah korelasi tinggi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
L

Regression Standardized Predicted Value



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM)
Vol.,3.,No.1.,2025:March

Gambar Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik data tersebar acak
tanpa pola tertentu dan berada di sekitar garis nol, yang mengindikasikan tidak
adanya heteroskedastisitas antara variabel X1 dan X2. Dengan demikian, asumsi
regresi linier terpenuhi, sehingga estimasi parameter regresi dan uji statistik (uji t
dan uji F) dapat diandalkan.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

nstandardized standardized

Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.812 .944 1.921 .061

Lingkungan 575 .092 .610 6.244 .000
Kerja
wrakterisitik 315 .087 352 3.601 .001
Individu

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Y =1.812 + 0.575X1 + 0.315X2 + e.

Konstanta (a) sebesar 1.812 menunjukkan bahwa jika kedua variabel
independen, yaitu lingkungan kerja (X1) dan karakteristik individu (X2), memiliki
nilai nol, maka kinerja karyawan (Y) akan bernilai 1.812. Koefisien regresi untuk
variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,575 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada X1 akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,575
unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Begitu juga
dengan koefisien regresi untuk variabel karakteristik individu (X2) sebesar 0,315,
yang berarti setiap peningkatan satu unit pada X2 akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0,315 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Ini
mengindikasikan bahwa karakteristik individu juga memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.
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Uji t (Uji Parsial)
Tabel Uji T Parsial

T Sig

VARIABEL thitung ttabet Hasil a= SIMPULAN
0,05

Lingkungan 6.244 2,011 0.000 <0,05 Berpengaruh
Kerja (X1) signifikan
Karakteristik 3.601 2,011 0.001 < 0,05 Berpengaruh
Individu (X2) signitikan

Hipotesis 1 (H1) : Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan nilai thitung sebesar 6.244 dengan
signifikansi 0.000. Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,011) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Hipotesis 2 (H2) : Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
Karakteristik Individu (X2) sebesar 3.601 dengan nilai signifikansi 0.001. Karena t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2,011) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka H2 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara Karakteristik
Individu terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE)
Bekasi Timur.

Uji F (Uji Simultan)

Tabel Uii F (Uji Simultan)
ANOV Aa

Sum of Squares

Model Df Mean SquareF Sig.
1  Regression 144.779 2 72.389126.757  .000b

Residual 26.841 47 571

Total 171.620 49

Hipotesis 3 (H3) : Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu

Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil uji F digunakan untuk menguji Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan
"Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu terhadap
Kinerja Karyawan." Nilai f-tabel untuk dfl = 2, df2 = 47, dan a = 0,05 adalah 3,195.
Hasil uji menunjukkan f-hitung sebesar 126.757, yang lebih besar dari f-tabel (3,195)
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dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05, sehingga H3 diterima. Ini berarti secara
simultan terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja dan Karakteristik
Individu terhadap Kinerja Karyawan.

Koefisien Determinasi

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary

djusted R Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate

1 918 844 837 75570

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai adjusted R square sebesar 0.837
atau 83.7% artinya bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Karakteristik Individu (X2)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 83.7%,
sedangkan sisanya sebesar 16,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Karyawan Kinerja PT. Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) Bekasi Timur

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai thitung untuk variabel Lingkungan
Kerja (X1) sebesar 6,244 dengan nilai signifikansi 0,000, yang lebih besar dari t-tabel
(2,011), menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja dan
Kinerja Karyawan di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur.

Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dapat meningkatkan motivasi
serta produktivitas karyawan (Triastuti, 2019). Fasilitas yang memadai dan
hubungan interpersonal yang baik juga berperan penting dalam efektivitas kerja
(Yanti et al., 2024). Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk dapat menurunkan
semangat dan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan temuan (Munardi et
al., 2021), yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Perusahaan perlu menjaga dan memperbaiki
lingkungan kerja untuk mendukung kinerja yang optimal.

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tiki Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t hitung untuk variabel
Karakteristik Individu (X2) sebesar 3,601 dengan nilai signifikansi 0,001, yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara Karakteristik Individu dan
Kinerja Karyawan di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur.
Karakteristik individu seperti motivasi kerja, keterampilan, dan kepribadian yang
positif berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian (Kunanti et al., 2022), yang menunjukkan bahwa
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karakteristik individu berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Selain itu, (Rahayu & Rushadiyati, 2021) juga menyoroti pengaruh
karakteristik individu terhadap kinerja, dengan faktor pengalaman kerja dan
keterampilan interpersonal yang kuat menjadi penentu efektivitas kerja.
(Sukmawati et al.,, 2020) menambahkan bahwa karakteristik individu, bersama
dengan variabel lain seperti gaya kepemimpinan dan pelatihan, memiliki
hubungan signifikan dengan kinerja karyawan. Dalam konteks PT. Tiki Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur, karakteristik individu yang unggul sangat
vital dalam sektor logistik, mempengaruhi kemampuan karyawan dalam bekerja di
bawah tekanan, berkomunikasi efektif, dan menjaga akurasi pengiriman barang.
Manajemen sumber daya manusia yang efektif harus memperhatikan
pengembangan karakteristik individu melalui pelatihan dan motivasi yang tepat,
yang dapat meningkatkan kinerja karyawan dan daya saing perusahaan di pasar
logistik yang kompetitif.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu terhadap
KinerjaKaryawan PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur

Berdasarkan analisis, nilai F hitung sebesar 126.757 lebih besar dari F tabel
(3.195) dengan signifikansi 0.000 < 0.05, yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara Lingkungan Kerja (X1) dan Karakteristik Individu (X2) terhadap
Kinerja Karyawan
(Y) di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur. Dengan nilai adjusted R
square sebesar 0.837, 83.7% variabilitas kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
kedua variabel tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nasrul et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. (Rahayu & Rushadiyati, 2021)
menemukan bahwa kombinasi keduanya memperkuat pengaruh terhadap kinerja,
sementara (Arifudin & Rusmana, 2020) menekankan pentingnya sinergi antara
keduanya.

Lingkungan kerja yang nyaman dan karakteristik individu yang unggul
berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas karyawan, yang
relevan di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur. Perusahaan perlu
terus memperbaiki kedua aspek ini untuk mencapai kinerja yang optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa, 1) Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Tiki Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) Bekasi Timur, menunjukkan pentingnya faktor ini dalam
pencapaian kinerja karyawan. 2) Karakteristik individu juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan faktor seperti motivasi,
keterampilan, dan kepribadian yang mempengaruhi efektivitas kerja. 3) Secara
simultan, lingkungan kerja dan karakteristik individu memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, terbukti dengan hasil uji F yang
menunjukkan pengaruh kuat kedua faktor ini terhadap variasi kinerja di
perusahaan.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu
lingkungan kerja dan karakteristik individu, yang menjelaskan 83,7% variabilitas
kinerja karyawan, sementara sisanya 16,3% mungkin dipengaruhi oleh faktor
lain seperti budaya organisasi, sistem penghargaan, atau gaya kepemimpinan
yang tidak dianalisis. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada waktu tertentu,
sehingga mungkin tidak mencerminkan dinamika jangka panjang. Jumlah sampel
yang digunakan hanya 50, yang mungkin belum cukup untuk mewakili populasi
secara keseluruhan.

Saran

Perusahaan perlu terus mengembangkan lingkungan kerja yang nyaman, aman,
dan kondusif dengan meningkatkan fasilitas, menjaga hubungan antar karyawan,
serta menyediakan pelatihan untuk menciptakan budaya kerja yang positif. Selain
itu, pelatihan rutin untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi karyawan,
memberikan penghargaan atas pencapaian individu, serta program pengembangan
karir dapat memotivasi karyawan. Perusahaan juga harus memperhatikan faktor
lain yang memengaruhi kinerja, seperti gaya kepemimpinan, kebijakan perusahaan,
dan keseimbangan kerja-hidup.

Penelitian berikutnya sebaiknya mempertimbangkan variabel tambahan
seperti budaya organisasi, kompensasi, atau inovasi teknologi, serta menggunakan
pendekatan kualitatif atau mixed-methods untuk wawasan lebih mendalam. Selain
itu, penelitian longitudinal dapat memberikan pemahaman bagaimana hubungan
antar variabel berkembang seiring waktu dan dalam berbagai situasi bisnis.
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